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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Setelah penelitian dilakukan, maka dapat ditarik simpulan yaitu: 

Pertama, bimbingan keagamaan terhadap pencinta Korea ini 

disampaikan melalui program X-School oleh sajangnim Fuadh Naim 

dan Elan ssaem dengan menggunakan media YouTube, bimbingan ini 

dilaksanakan pada setiap hari Senin dan Selasa pukul 20.00 WIB, 

selama kurun waktu 3 bulan lebih 11 hari, terhitung dari tanggal 11 

Juli-31 Oktober 2022. Adapun jumlah pencinta Korea yang mengikuti 

bimbingan keagamaan di Komunitas XK-Wavers ini sebanyak 1.111 

orang. Dalam pelaksanaan bimbingan pada program X-School ini 

materi yang diberikan pembimbing ada 3, yaitu berkaitan tentang 

akidah, syariat dan akhlak. Materi tentang akhlak yang meliputi iman 

kepada Allah, kitab, Rasul dan qadha qadar, sedangkan materi tentang 

syariat meliputi hukum Islam itu sendiri, sumber hukum Islam serta 

bentuk hukum Islam, dan materi tentang akhlak meliputi tentang 

akhlak terhadap Allah dan akhlak terhadap sesama manusia. 

Adapun metode yang digunakan pembimbing adalah metode 

hikmah, mauidzah hasanah, mujadalah, metode tidak langsung dan 

metode secara kelompok. Dalam penggunaan metode tidak langsung 
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memanfaatkan media massa berupa media internet dan media 

siaran sebagai perantara dalam menyampaikan pesan bimbingan.  

Kedua, hasil bimbingan keagamaan yang didapat setelah 

mengikuti kelas X-School di Komunitas XK-Wavers adalah adanya 

beberapa perubahan yang meliputi perubahan pada sikap dalam 

menanggapi masalah, perubahan pola pikir menjadi lebih terbuka dan 

lebih baik dalam menghadapi masalah, kemudian perubahan pada 

kebiasaan menjadi lebih baik dalam memanfaatkan waktu serta 

kemampuan yang dimiliki, merubah kebiasaan yang tadinya negatif 

menjadi positif, dan perubahan dalam keterlibatan dakwah di jalan 

Allah sesuai dengan kemampuan yang dimiliki.  

B. Rekomendasi 

Dalam kesempatan ini peneliti mengemukakan beberapa saran 

yang berhubungan dengan bimbingan keagamaan yang dilakukan oleh 

Komunitas XK-Wavers pada program X-School: 

1. Kepada pembimbing agar dapat membina secara intensif para k-

wavers setelah mengikuti bimbingan pada program X-School. 

2. Bagi Komunitas XK-Wavers agar menyediakan serta 

memfasilitasi wadah bagi para k-wavers untuk belajar Islam 

secara rutin di kelas-kelas semacam X-School. 

3. Bagi pencinta Korea yang mengikuti kelas X-School agar tidak 

mencukupkan ilmu yang didapat hanya untuk dirinya, tetapi juga 
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untuk disampaikan kepada yang lain. Dan semoga pencinta Korea 

yang mengikuti X-School ini bisa belajar lebih banyak lagi, dan 

bisa menjadi agen dakwah dari Sajangnim Fuadh Naim dan Elan 

ssaem, menjadi penerus dalam menyampaikan ajaran Islam 

dengan cara yang baik kepada para k-wavers.  

4. Bagi para k-wavers di luar sana agar dapat mengikuti kegiatan 

bimbingan yang ada pada Komunitas XK-Wavers, karena 

bimbingan yang dilakukan ini bukan untuk menyalahkan, akan 

tetapi untuk memberikan arahan dengan cara yang sangat baik. 

5. Bagi keluarga maupun masyarakat agar tidak mudah memandang 

buruk pencinta Korea, karena dibalik itu pencinta Korea memiliki 

potensi-potensi yang bisa dikembangkan untuk kebaikan Islam. 

 

 


